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ABSTRAK  
 

Luka adalah suatu kondisi rusaknya kontinuitas jaringan, struktur dan fungsi anatomis kulit normal akibat adanya 

proses patologis yang berasal dari lingkungan internal ataupun eksternal dan mengenai organ tertentu. Pengobatan 

tradisional yang sampai saat ini masih digunakan sebagai penyembuh luka adalah daun sirih (Piper betle L) karena 

memiliki banyak khasiat untuk kesehatan seperti antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Sedangkan, Pada 

dunia medis saat ini yaitu menggunakan Povidone Iodine 10% yang merupakan antiseptik spektrum luas untuk 

melakukan perawatan luka. Tujuan penelitian ini untuk Membandingkan penggunaan daun sirih (Piper betle L) 

dan povidone iodine pada penyembuhan luka pada Mencit Mus Musculus. Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis eksperimental laboratoris. Pada Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian post test only control 

group design, Sampel penelitian menggunakan 12 ekor mencit (Mus Musculus) yang dipilih secara acak dan dibagi 

menjadi 2 kelompok (ekstrak daun sirih (Piper betle L) dan povidone iodine 10%). Diperoleh hasil Rerata 

penyembuhan luka sayat pada kelompok ekstrak daun sirih (Piper betle L) adalah selama 9 hari sedangkan 

kelompok povidone iodine 10% selama 9,83 hari. Data waktu penyembuhan luka sayat dianalisis menggunakan 

uji Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney diperoleh nilai p adalah 0,005 (p<0,05) yang berarti 

terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada ekstrak daun sirih dan povidone iodine 10% dalam waktu 

penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus Musculus). ekstrak daun sirih (Piper betle L) terbukti lebih baik dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka sayat dibandingkan dengan povidone iodine 10%. 
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ABSTRACT 

 
Wound is a condition where the continuity of tissue, structure and normal skin anatomical function is damaged 

due to pathological processes originating from the internal or external environment and affecting certain organs. 

Traditional medicine that is still used as a wound healer is betel leaf (Piper betle L) because it has many health 

benefits such as anti-inflammatory, antioxidant, and antimicrobial. Meanwhile, in the medical world today, using 

10% Povidone Iodine which is a broad-spectrum antiseptic for wound care. The purpose of this study was to 

compare the use of betel leaf (Piper betle L) and povidone iodine on wound healing in Mus Musculus mice. This 

research is a type of laboratory experimental research. In this study using a post test only control group design, 

the research sample used 12 mice (Mus Musculus) which were randomly selected and divided into 2 groups (betel 

leaf extract (Piper betle L) and 10% povidone iodine). The results obtained that the average wound healing in the 

betel leaf extract group (Piper betle L) was 9 days while the 10% povidone iodine group was 9.83 days. Cut wound 

healing time data were analyzed using the Shapiro-Wilk test and continued with the Mann-Whitney test, the p 

value was 0.005 (p<0.05), which means that there is a significant difference in effectiveness between betel leaf 

extract and 10% povidone iodine in wound healing time. incision in mice (Mus Musculus). Betel leaf extract (Piper 

betle L) was proven to be better in accelerating the healing process of cuts compared to 10% povidone iodine. 

 

Keywords: Wound healing; betel leaf extract; povidone Iodine 10% 

 

 

PENDAHULUAN  

Prevalensi pasien cedera luka di Indonesia menurut Departemen Kesehatan RI tahun 2018 sebesar 

9,2% dengan angka tertinggi terdapat di provinsi Sulawesi tengah yaitu 13,8% dan jenis luka tertinggi 

yang dialami penduduk Indonesia adalah luka lecet/lebam sebesar 64,1%. anggota gerak bawah adalah 

cedera yang paling sering terjadi sebanyak 67,9%.1 Dari riskesdas 2013 untuk Etiologi luka terbanyak 

adalah jatuh sebanyak 40,9% kemudian disusul kecelakaan motor sebanyak 40,6% (2). 

Luka adalah suatu kondisi rusaknya kontinuitas jaringan, struktur dan fungsi anatomis kulit 

normal akibat adanya proses patologis yang berasal dari lingkungan internal ataupun eksternal dan 

mengenai organ tertentu (3). 

Salah satu zat yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan perawatan luka pada dunia medis saat 

ini yaitu menggunakan Povidone Iodine 10%. Povidone Iodine merupakan senyawa zat anti bakteri lokal 

yang efektif membunuh bakteri dan spora serta digunakan secara luas untuk antiseptik kulit (5). Namun 

sebelum ditemukan obat untuk penyembuhan luka, manusia telah mempergunakan bagian dari tanaman 

untuk mengurangi radang dan dapat menyembuhkan luka. Salah satu tanaman yang sampai saat ini 

masih digunakan sebagai penyembuh luka adalah daun sirih (Piper betle L) (6). 

Sehingga dalam penelitian ini, akan membandingkan pengobatan tradisional yaitu ekstrak daun 

sirih (Piper betle L) dan povidone iodine 10% sebagai pengobatan medis dengan melihat waktu proses 

penyembuhan luka serta keefektifitasan penyembuhan luka. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimental laboratoris. Pada Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian post test only control group design, yaitu dengan melakukan 

pengukuran atau observasi setelah diberikan ekstrak daun sirih (Piper betle L) dan povidone iodine 10% 

pada luka. 
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Populasi yang digunakan dalam penelitan ini adalah mencit (Mus Musculus). Populasi diambil 

dengan menggunakan teknik Simple random sampling yang memenuhi kriteria inklusi. Jumlah sampel 

hewan coba menggunakan ketentuan WHO yaitu jumlah sampel minimal 5 ekor hewan coba untuk tiap 

kelompok percoobaan yang diambil secara acak. Dalam penelitian ini terdapat 2 kelompok percobaan 

yang telah ditentukan berdasarkan perlakuan. Maka jumlah hewan coba yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu 12 ekor hewan coba. Dengan penambahan perkiraan drop out, maka tiap kelompok diperlukan 

hewan coba sebanyak 1 ekor mencit. Jadi jumlah hewan coba yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

berjumlah 14 ekor. 

 

HASIL 

Kelompok I luka diberikan ekstrak daun sirih (Piper betle L) dan kelompok II luka diberikan 

dengan povidone iodine 10%. Intervensi dan observasi dilakukan setiap hari, pada pukul 12.00 WITA 

selama 14 hari. 

Table 1. Table Panjang Luka Kelompok daun sirih (Piper betle L) 

No 

mencit 

Panjang luka (cm) 

Hari 

1 

Hari 

2 

Hari 

3 

Hari 

4 

Hari 

5 

Hari 

6 

Hari 

7 

Hari 

8 

Hari 

9 

Hari 

10 

Hari 

11 

Hari 

12 

Hari 

13 

Hari 

14 

1 2 1,8 1,7 1,5 1,2 0,8 0,5 0,2 0 0 0 0 0 0 

2 2 2 2 1,8 1,5 1,1 0,7 0,3 0 0 0 0 0 0 

3 2 1,7 1,6 1,5 1,2 1 0,6 0,2 0 0 0 0 0 0 

4 2 1,9 1,8 1,7 1,2 0,9 0,6 0,2 0 0 0 0 0 0 

5 2 1,8 1,7 1,6 1,2 1 0,7 0,2 0 0 0 0 0 0 

6 2 1,8 1,7 1,6 1,3 1 0,6 0,2 0 0 0 0 0 0 

 

Table 2. Table Panjang Luka Kelompok povidone iodine 10% 

No 

mencit 

Panjang luka (cm) 

Hari 

1 

Hari 

2 

Hari 

3 

Hari 

4 

Hari 

5 

Hari 

6 

Hari 

7 

Hari 

8 

Hari 

9 

Hari 

10 

Hari 

11 

Hari 

12 

Hari 

13 

Hari 

14 

1 2 2 1,9 1,9 1,5 1,1 1 0,7 0,3 0 0 0 0 0 

2 2 2 2 1,7 1,5 1,2 1 0,5 0,2 0 0 0 0 0 

3 2 2 2 1,8 1,5 1,2 0,9 0,5 0,2 0 0 0 0 0 

4 2 2 1,8 1,7 1,6 1,1 1 0,5 0,1 0 0 0 0 0 

5 2 1,9 1,8 1,7 1,5 1,2 1 0,3 0,1 0 0 0 0 0 

6 2 1,8 1,7 1,7 1,6 1 0,8 0,2 0 0 0 0 0 0 

 

Table 3. Table Panjang Luka Kelompok povidone iodine 10% 

No. 

Mencit 

Waktu (hari) 

Kelompok 1 Kelompok 2 

1 9 10 

2 9 10 

3 9 10 

4 9 10 

5 

6 

9 

9 

10 

9 

Rerata 9 9,83 
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Pada tabel 3. dapat dilihat perbedaan rentan waktu (hari) yang dibutuhkan oleh setiap kelompok 

mencit untuk menutup luka dengan sempurna. Pada tabel tersebut dapat dilihat seluruh mencit pada 

kelompok I (ekstrak daun sirih) mengalami penutupan luka secara sempuna di hari ke-9. Berdasarkan 

perhitungan rerata waktu penyembuhan luka sayat, kelompok I (ekstrak daun sirih) membutuhkan waktu 

rerata 9 hari. Kelompok II menggunakan povidone iodine 10% memperlihatkan hasil yang hampir 

berbeda dengan kelompok I (ekstrak daun sirih), rerata waktu yang diperlukan agar luka sayat dapat 

menutup dengan sempuma yaitu 9,83 hari. 

 

Gambar 1. Rerata Panjang luka sayat (cm) 

Analisa Univariat  

Table 4. Waktu (hari) Penyembuhan Luka Sayat 

Kelompok Mean Standar 

Deviasi (Sd) 

Waktu Penyembuhan 

Luka (Hari) 

Kelompok I 9 0 9 

Kelompok Ii 9,83 0,41 9,83± 0,41 

 

Pada table 4. Pada mencit kelompok I (ekstrak daun sirih) didapatkan rerata waktu penyembuhan 

luka sayat selama 9 hari. Kelompok II (povidone iodine 10%) didapatkan rerata waktu penyembuhan 

luka sayat selama 9,83 hari dengan rentan waktu ± 0,41 hari (9,42 – 10,24 hari waktu kesembuhan). 

Analisa Bivariat  

Tabel 5. Normalitas waktu penyembukan Luka dengan Uji Shapiro-Wilk. 

Kelompok Statistik Df Sig. 

Kelompok I . 6 . 

Kelompok Ii 0,496 6 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai signifikansi untuk kelompok 1 (ekstrak daun sirih) memiliki 

nilai konstan sehingga normalitas tidak dapat di hitung dan di katakan bahwa nilai p<0,05. untuk 

kelompok (povidone iodine 10%) memiliki nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi kedua 

kelompok p<0,05, maka dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 1.6. Uji Komparabilitas Data dengan menggunakan Uji Mann-Whitney U. 

Waktu penyembuhan luka Hari 10 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,005 
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Berdasarkan tabel 1.6, Antara kelompok I (ekstrak daun sirih) dan kelompok II (povidone iodine 

10%) diperoleh nilai p adalah 0,005 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan efektivitas yang 

signifikan pada ekstrak daun sirih dan povidone iodine 10% dalam waktu penyembuhan luka sayat pada 

mencit. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental design dengan tujuan untuk 

membandingkan efektivitas antara ekstrak daun sirih (Piper betle L) dan povidone iodine 10%. 

Pada penelitian ini, uji penyembuhan luka sayat didasarkan pada penutupan panjang luka sayat. 

Pada hari perlakuan, scapel digoreskan pada dermis punggung mencit hingga membentuk luka sayat 

dengan panjang 2 cm dan kedalaman sekitar 0,2 cm. Gambaran secara makroskopis yang terlihat setelah 

pembuatan luka sayat pada punggung mencit yaitu terjadi kemerahan dan pembengkakan di area tepi 

luka, selain itu mencit terlihat menggaruk-garuk dan menggigit area luka sayat tersebut. Hal ini 

membuktikan bahwa luka sayat mengalami reaksi inflamasi sebagai respon terhadap invasi benda asing, 

kerusakan jaringan, atau keduanya. yang ditandai dengan adanya warna kemerahan (rubor) karena 

vasodlatasii kapiler, terjadi pembengkakan (tumor) karena keluarya berbagai mediator inflamasi, serta 

rasa panas di area sekitar luka (29). 

Panjang luka yang paling cepat menutup yaitu pada kelompok I yaitu 9 hari. Hasil ini terlihat 

bahwa terdapat perbedaan penyembuhan luka sayat yang lebih cepat 0,83 hari dibandingkan dengan 

kelompok II. Penelitian ini mendapatkan hasil yang sejalan dengan penelitian yang sebelumnya 

dilakukan oleh Komang A. Pramana dkk (2014) bahwa luka sayat pada kelompok mencit yang diberikan 

ekstrak daun sirih 10% sembuh pada rerata 5,8 hari dan kelompok yang di berikan povidone iodine 10% 

menutup pada rerata 6,2 hari. Berdasarkan Uji Statistik Anova satu arah didapatka nilai signifikansi 

0,016 (p<0,05). Sehingga dapat di simpulkan ekstrak daun sirih (Piper betle L) dapat mempercepat 

penyembuhan luka pada mencit. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih mempercepat 

penutupan luka karena proses metabolismenya dengan adanya proses pembelahan sel nya lebih cepat. 

Daun Sirih hijau mengandung fenol, flavonoid, tanin, serta saponin dapat membantu proses 

penyembuhan luka karena berfungsi sebagai antimikroba, antiinflammsi dan antioksidan yang dapat 

mempengaruhi penyambungan luka juga mempercepat epitelisasi. tannin mempunyai kemampuan 

sebagai pembersih radikal bebas sehingga efektif untuk penyembuh luka terbuka. Kandungan fenol 

mempunyai kemampuan mendenaturasi protein bakteri sehingga fenol dapat sebagai pembersih atau 

antiseptik. Sedangkan Kandungan flavonoid berfungsi menurunkan lipid peroksidase sehingga 

menghambat nekrosis sel. Saponin berfungsi sebagai senyawa kimia yang memacu pembentukan 

kolagen, yaitu protein struktur yang berperan dalam proses penyembuhan luka.  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya, sudarman (2014) bertujuan Untuk mengetahui 

pengaruh salep ekstrak daun sirih (Piper betle) terhadap kepadatan serabut kolagen dalam proses 
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penyembuhan luka iris pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus). Pada penelitian ini dilakukan pada 

30 ekor tikus diobati dengan Salep Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle) dan didapatkan hasil ekstrak daun 

sirih telah terbukti secara signifikan yaitu p=0,003 pada uji Kruskal-Wallis. sehingga dapat di simpulkan 

bahwa Pemberian salep ekstrak daun sirih (Piper betle) dapat meningkatkan kepadatan serabut kolagen 

dalam proses penyembuhan luka iris pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus).  

Pada kelompok II, yaitu kelompok mencit yang diberi salep povidone iodine 10% belum 

menunjukkan waktu penutupan luka dengan sempurna pada hari ke-9 dan penutupan luka dengan 

sempurna baru terjadi pada hari ke-10. Hal ini disebabkan karena kandungan povidone iodine 10% 

hanya mempunyai efek sebagai antiseptik tanpa mempunyai efek lain yang dapat membantu proses 

penyembuhan luka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perbandingan ekstrak daun sirih (Piper 

betle L) dan povidone iodine 10% dalam penutupan luka sayat pada mencit disimpulkan ekstrak daun 

sirih (Piper betle L) terbukti lebih baik dalam mempercepat proses penyembuhan luka sayat 

dibandingkan dengan povidone iodine 10%. Saran dalam penelitian ini diharapkan agar dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang perbandingan efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) dalam 

penyembuhan luka mencit dengan menggunakan sampel yang lebih banyak pada hewan coba dengan 

perbandingan konsentrasi yang berbeda pada ekstrak daun sirih (Piper betle L). Sehingga juga dapat 

digunakan sebagai terapi alternatif dalam penyembuhan luka. 
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